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Kata Pengantar
Kepala Balai Bahasa Provinsi Sumatera Utara

Halo, Anak-Anak Sumatera Utara, Salam Literasi!

Buku yang sedang kalian baca ini adalah produk Kelompok Kepakaran dan
Layanan Profesional (KKLP) Penerjemahan, Balai Bahasa Provinsi Sumatera
Utara. Buku hebat ini adalah produk diplomasi kebahasaan untuk program
internasionalisasi bahasa Indonesia. Buku karya putra-putra terbaik
Sumatera Utara ini ditulis dalam dua bahasa, bahasa daerah di wilayah
Sumatera Utara dan bahasa Indonesia. Kalian dapat membaca kisah-kisah
menarik tentang keberagaman budaya Sumatera Utara dalam bahasa
daerah dan bahasa Indonesia. Dengan membaca buku ini, kalian dapat
belajar tentang alam di Sumatera Utara dan mencintai bahasa daerah
kalian. Ilustrasi yang menarik dapat membantu kalian memahami isi cerita.

Semoga buku ini membuat kalian makin gemar membaca dan makin
bersemangat dalam melestarikan bahasa dan budaya daerah Sumatera
Utara. Ayo, sampaikan pengalaman dan kesenangan membaca kalian
kepada kawan-kawan kalian!

Kepala Balai Bahasa Provinsi Sumatera Utara

Hidayat Widiyanto




Sekapur Sirih

Selamat datang, Anak-Anak hebat! Buku ini akan membawa kalian
mengenal lebih dekat dengan deret matematika. Apa itu deret
matematika? Deret adalah kumpulan angka yang mengikuti pola
tertentu. Coba bayangkan bermain dengan blok bangunan yang
berwarna-warni dan menyusunnya dalam urutan yang indah—itulah
yang kita lakukan dengan deret angka!

Mengapa belajar deret matematika itu penting? Deret membantu
kita memahami pola dan keteraturan di sekitar kita. Dengan memahami
deret, kalian akan lebih mudah memecahkan masalah dan menemukan
solusi yang kreatif dalam kehidupan sehari-hari. Kalian akan belajar
sambil bermain, karena matematika sebenarnya sangat
menyenangkan!

Mari kita mulai petualangan ini dengan hati gembira dan rasa
ingin tahu yang besar. Siapkan dirimu untuk menemukan keajaiban di
setiap baris angka dan nikmati setiap langkah dalam perjalanan kita.
Selamat membaca dan semoga kalian semakin menyukai matematika!

Medan, Juni 2024
Echlesia Girsang
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Sadari on kalas ompat marlajar Matematika. Sidea mamparlajari
Pola Bilangan. Bu Dewi mambere tugas sungkun-sungkun. Haganup
murid riap manghorjahonsiijabu.

Hari ini murid kelas empat sedang belajar Matematika. Mereka
mempelajari pola bilangan. Ibu Dewi memberikan tugas teka-teki.
Murid-murid mengerjakan secara berkelompok di rumah.




Bu Dewi mambagi murid bani piga-piga kelompok.
Si Uli riap pakon Si Rosma ampa Si Bonar.

Ibu Dewi membagi murid menjadi beberapa kelompok.
Uli satu kelompok dengan Rosma dan Bonar.




Dob honsi mulak sikolah, sidea marguro-guro i tanoh lapangni huta.
Sidea marsitengka.

Pulang sekolah, mereka bermain di lapangan desa.
Mereka bermain engklek.




Dob bod ari, mulak ma sidea hu jabuni bei.

Hari sudah sore, mereka pulang ke rumah masing-masing.




Patarni sanggah i sikolah, Si Bonar pakon Si Uli riap piket.

Keesokan harinya saat di sekolah, Bonar dan Uli piket bersama.




“Uli, nantuari ge mulak marguro-guro, domma marsahap au pakon
SiRosmada, ’nini Si Bonar.

“Pasal aha, Bonar?” nini Si Uli.

“Patar ma ihorjahon hanami tugasta ai, ” nini Si Bonar

“Mase hanami nimmu, Bonar? Hita ma da. Rup do hita, " nini Uli.
“Age nini Si Rosma, lang pala gan dihut ho, ” balosni Si Bonar.

“Mase sonai gan?” nini Uli.

“Tai ulang manggila ho da! Halani ho lang pandei gan. Santabi da,

Uli, ” nini Si Bonar.

"Uli, setelah pulang bermain, aku sudah bicara dengan Rosma

semalamya,” kata Bonar.

“Tentang apa, Bonar?” kata Uli.

“Kami akan mengerjakan tugas itu besok,” kata Bonar.

“Mengapa kamu bilang kami? Harusnya kita, Bonar. Kita satu

kelompok,” kata Uli.

“TapikataRosma, kamu tidak usah ikut,” jawab Bonar.

“Mengapa begitu?” tanya Uli.

“Tapi jangan marah ya! Karena kamu tidak pandai. Maaf ya Uli,”

kata Bonar.
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Lungun ma uhurni Si Uli mambogei hatani Si Bonar ai.
Bessut do Si Uli marlajar sadari on.

Mendengar perkataan Bonar, Uli pun bersedih.
Hari ini Uli belajar dengan murung.




Parlajaran domma salosei. Thatahon Si Uli ma bani Si Bonar anggo
ia sihol dihut manghorjahon tugas ai. Si Bonar mangarahkon Si Uli
ase dihut riap manghorjahon ai patar.

Pelajaran selesai. Uli mengatakan kepada Bonar bahwa dia ingin
ikut mengerjakan tugas itu. Bonar mengajak Uli agar ikut bersama
mengerjakan besok hari.




Malas ma uhurni Si Uli halani domma iarahkon Si Bonar ia.
Iuhurhon Si Uli ma laho marlajar sungkun-sungkun ai parlobei.
Sihol uhurni Si Uli patuduhkon anggo ia pe boi do marmatematika.

Uli merasa senang karena Bonar mengajaknya. Dia berencana
untuk mempelajari teka-teki itu lebih dulu. Uli ingin menunjukkan
bahwaiajuga bisa mengerjakan tugas itu.




Buei ma ibaen Si Uli jangkitni laho mambalosi
sungkun-sungkun matematika.

Uli mencoba berbagai cara untuk bisa menjawab
teka-teki matematika.




Age domma buei jangkitni ibaen Si Uli, lape boi
dapotsi pola bilangan na sintong.

Uli belum menemukan pola bilangan yang benar
meskipun sudah mencoba banyak cara.




Hore!
Dob dapotni Si Uli pola bilangan na sintong.
Modom ma Si Uli.

Hore!
Uli berhasil mendapatkan polanya.
Uli akhirnya pergi tidur.




Sadarion aima ari minggu.
Ijon ma Si Uli, Si Rosma, pakon Si Bonar laho marhorja riap.
Tarpudi ma Si Uli puho halani lojatu marlajar nabodari.

Hari ini hari Minggu.
Saatnya Uli, Rosma, dan Bonar kerja kelompok.
Uli terlambat bangun karena kelelahan belajar tadi malam.




Hebasma Si Uli laho marhorja riap hu
jabuni Si Bonar.

Uli bersiap-siap untuk kerja kelompok
di rumah Bonar.




Tarolos ma Si Uli mardalan.
Jabuni sidea marsidaohan.

Uli berjalan terburu-buru.
Jarak rumah mereka cukup jauh.




Si Uli das i jabuni Bonar sanggah pongkut
Si Bonar pakon Si Rosma marlajar.

Saat Rosma dan Bonar asyik belajar,
Uli pun sampai di rumah Bonar.




“Oi lakan, boi do dihut au mangurupi?
Domma marlajar au nabodari da,” nini Si Uli bani sidea.
“Boi ma ge Uli, hayop” nini Si Bonar.

“Hai teman-teman, apakah aku boleh ikut membantu?
Aku sudah belajar tadi malam,” kata Uli kepada mereka.
“Bolehlah, Uli. Mari!” kata Bonar.




»

“Suba ma anggo itambahkon lobei baru ihurang dua, dapot do ra,’
nini Si Rosma. Isuba sidea ma songon na ihatahonni Si Rosma ai tapi
lang dapot pola na sintong.

“Coba kalau kita jumlahkan dulu, kemudian kita kurang dua,
sepertinya bisa,” kata Rosma. Mereka mencoba saran Rosma,
namun belum mendapat pola yang benar.




Tambabh ....
Hurangi dua.

Jumlahkan ....
Kurang dua.




Tapi lang topat polani.

Namun polanya belum tepat.




“Naha anggo tahalihon lobei dob ai ihurang opat,” nini Si Bonar.
Isuba sidea ma tongon sonai, tai tong do lang sintong.

“Bagaimana kalau kita kalikan dulu, kemudian dikurang empat,”
kata Bonar. Kemudian mereka mencoba seperti itu, tetapi polanya
masih belum benar.
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Halihon...! Hurangi opat!

Kalikan...! Kurangi empat!




Hem..., lape topat!

Hem..., masih kurang tepat!




“Baen ma gan Uli, nim domma marlajar ho,
naha baen hita?” nini Bonar.

“Cobalah Uli, bagaimana caranya?” kata Bonar.




’

“Um..., suba gan anggo ibagi dua hita lobei, baru tambahi sampulu,’
nini Si Uli. Isuba sidea ma songon na ihatahonni Si Uli ai.

“Hem.... Coba kalau kita bagi dua, lalu kita tambah sepuluh,”
kata Uli. Mereka mencoba saran Uli.




Bagi....
Tambahi sampulu!

Bagikan....
Tambahkan dengan sepuluh.




“Ah, baru ma topat, boi do ho tene Uli,”
nini Si Bonar mamuiji Si Uli.

“Wabh, ini baru benar, ternyata kamu bisa Uli,”
kata Bonar memuiji Uli.




Mangaku ma Si Rosma bani sahapni anjaha marsantabi hubani Si
Uli. Imaatkon Si Uli ma Si Rosma anjaha mardahopan ma sidea.

Rosma mengakui perkataannya kemarin dan meminta maaf kepada
Uli. Uli memaafkan Rosma dan mereka berpelukan.




Ipatumpu sidea ma balosni sungkun-sungkun
ai hubani Bu Dewi.

Mereka mengumpulkan tugas teka-teki
kepada Ibu Dewi.




Ipareksa Bu Dewi ma jawabanni sidea. Anjaha jawaban ai sintong,
janah ipuji ma horjani sidea ai. Ipatugah Bu Dewi ma, ambit laho
manghorjahon soal matematika porlu hapongkutan ampa horjariap.

Ibu Dewi memeriksa jawaban mereka. Jawaban mereka benar dan
mereka mendapat pujian. Ibu Dewi mengatakan bahwa dalam
menyelesaikan soal dibutuhkan ketekunan dan kerjasama yang baik.




Profil Penulis

Echlesia Girsang, lahir 12 November 2003 di Kampung
Tempel, Desa Sigodang Barat, Kecamatan Panei, Kabupaten
Simalungun. Seorang mahasiswa jurusan Pendidikan
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Profil Ilustrator

Leo Pramana Sihombing, lahir di Medan, 1994. Kegemaran
menggambar sejak kecil mendorongnya untuk belajar desain
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